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Abstrak 

 

Ma’ruf, Muhamad Khoirul Anam. 2020. Penggunaan Metode Al – Miftah Lil Ulum 

Dalam Meningkatkan Kualitas Membaca Kitab Kuning Pada Santri Di 

Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Salafiyah Al – Hasani, Pakis 

Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Mohammad 

Afifullah, S. Ag., M.Pd. Pembimbing 2: Dr. Dzulfikar Rodafi, Lc., MA. 

Kata Kunci : Metode Al-Miftah Lil Ulum, Madrasah Diniyah, Kualitas Membaca 

Kitab Kuning. 

Sebuah keniscayaan bahwasannya pesantren merupakan pusat pendidikan, 

terutama dalam bidang pendidikan islam. Didalam pesantren terdapat elemen – 

elemen penunjang untuk melaksanan pengajaran berbagai macam studi keilmuan, 

seperti kehadiran madrasah diniyah sebagai pusat pendidikan islam yang berada di 

pesantren. Pembelajaran intens tentang ilmu – ilmu keislaman yang dilakukan di 

madrasah diniyah dengan merujuk kitab- kitab klasik (kitab kuning) karangan para 

salafus sholihin pada zaman dahulu merupakan hal yang jarang dijumpai pada 

lembaga – lembaga pendidikan lainnya. Digunakannya kitab kuning sebagai 

rujukan utama pada pembelajaran di madrasah diniyah, menjadikan madrasah 

diniyah Al – Hasani sangat memperhatikan dengan serius pembelajaran baca kitab 

kuning dengan tujuan santri benar – benar berkualitas dan bisa membaca, 

memahami dan menerapkan dari kitab kuning yang telah mereka pelajari. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: kondisi pembinaan baca kitab 

kuning di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Salafiyah Al Hasani, Pakis – 

Malang, penerapan metode Al – Miftah Lil Ulum dalam meningkatkan kualitas 

membaca kitab kuning pada santri Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri 

Salafiyah Al – Hasani, Pakis – Malang, dan hambatan yang terjadi dalam proses 

pembalajaran metode Al Miftah Lil Ulum dalam meningkatkan kualitas membaca 

kitab kuning pada santri Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Salafiyah Al – 

Hasani, Pakis – Malang. 

Penelitian yang telah dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan beberapa proses pengumpulan data diantara 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Selajutnya peneliti menggunakan analisa 

kualitatif untuk mengkaji hasil penelitiannya yang meliputi, Reduksi data,display 

data dan menarik kesimpulan.  

Dari penelitian yang dilakukan memperoleh hasil penelitian guna menjawab 

fokus penelitian yang ada yaitu (1) Proses pembinaan baca kitab kuning di 

madrasah diniyah Al – Hasani dilkukan sejak awal santri masuk kelas persiapan 

serta pembelajarannya dilakukan dengan berjenjang dan sistematis 

berkesinambungan mulai dari tingkat rendah ketigkat yang lebih tiggi. (2) terdapat 

tiga indikator bahwasannya santri madrasah diniyah Al – Hasani dikatakan 

memperoleh peningkatan dalam proses penerapan pembelajaran membaca kitab 
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kuning metode Al – Miftah Lil Ulum 3 indikator tersebut adalah: (a) Santri bisa 

membedakan dan mengetahui kedudukan dari setiap  kalimat atau lafadz dalam 

kitab kuning, (b) Hasil belajar santri meningkat dari standar KKM, (c) Bisa 

membaca dan memahami kitab kuning dengan tepat. (3) Beberapa hambatan yang 

ditemui ketika proses pembalajaran metode Al Miftah Lil Ulum di madrasah diniyah 

Al – Hasani diantaranya Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimaksud 

disini adalah tenaga pendidiknya, kejenuhan dalam proses pembelajaran, dan 

alokasi waktu yang kurang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Ciri khas kalangan santri salaf adalah kurang adanya ghirah dalam 

menganjurkan muslim untuk melakukan perujukan langsung pada Al-qur’an dan 

Sunnah dengan cara merujuk secara tekstualis dalam menentukan suatu hukum 

untuk menjawab sebuah persoalan agama (Hilmy, 2016 : 95). Akan tetapi santri 

salaf / santri tradisionalis lebih memposisikan perujukan kepada kitab kuning 

yang mana didalamnya sudah terdapat penjelasan – penjelasan yang lebih 

komplek yang bersumber dari Al – Qur’an dan As Sunnah, seperti kitab Tafsir, 

Hadis, Tasawuf, dll. 

Ciri khas pesantren dan sekaligus menunjukkan unsur unsur pokoknya, 

yang membedakannya dengan pendidikan lainnya, disamping itu kitab kuning 

merupakan salah satu rukun pesantren, selain adanya kyai, santri, pondok dan 

masjid (Yunus, 2018 : 81) (Sudrajat, 2017: 68). Pesantren dan kitab kuning 

merupakan satu kesatuan yamg tidak dapat dipisahkan, keberadaan kitab kuning 

merupakan suatu hal yang wajib ain hukumnya dalam kalangan pesantren. 

Karena kitab kuning merupakan tempat perujukan dalam mencari persoalan 

yang behubngan dengan agama. Dalam keberadaannya pesantren lebih 

menekankan hasil karya para ulama’ salaf yaitu disebut dengan kitab kuing 

dalam mengajarkan materi pembelajaran (Ubaidillah, 2019 : 37). 

Ciri khas yang membedakan antara pendidikan islam pesntren dan non 

pesantren adalah dalam pengunaan sumber pembelajarannya. Penggunaan kitab 

kuning sebagai sumber belajar merupakan pembeda antara pendidikan islam
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 pesntren pendidikan islam non pesntren (Zaini Dahlan, 2018 : 2). Seorang santri 

pesantren umumnya tidak langsung bisa membaca. Mempelajari bahkan 

memahami isi dari kitab kuning dengan sendiri, akan tetapi ada beberapa tahapan 

– tahapan dan keilmuan yang harus terlebih dahulu dikuasi sebelum mempelajari 

kitab kuning tersebut.  

Ilmu Nahwu, Sharaf, Bahasa Arab, Balaghah, Mantiq dan ilmu lainnya 

disebut ilmu alat yang wajib dipelajari terlebih dahulu sebelum bisa membaca 

dan memahami kitab kuning, apabila dipelajari dengan metode klasik maka akan 

membutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa membaca dan memahami 

kitab kuning dengan baik (Sholihan, 2018 : 195). Kemudian munculah sebuah 

paradigma yang berada dimasyarakat bahwasanya butuh waktu yang lama dan 

rumit dalam memahami kitab kuning seperti mempelajari kitab tafsir, hadis, fiqh 

dan kitab – kitab lainnya yang menjadi dasar rujukan dalam persoalan agama. 

Meskipun dalam kitab Ta’lim Mutta’alim diesebutkan bahwa salah satu rukun 

mencari ilmu adalah harus menempuh waktu yang lama (Aljufri, 2009). Ilmu – 

ilmu tersebut menjadi meteri pembelajaran yang  dinomersatukan sebagai usaha 

untuk menhasilkan kader - kader santri yang menguasai pemahaman baik dan 

benar terhadap Qur’an dan Hadis melalui pendidikan dipesantren berdasarkan 

atas penjelasan ulama dalam kitab kuningnya. 

Selain menjadi rukun dalam pesantren dan menjadi pembeda antara 

pendidikan islam ala pesantren dan non pesntren, Kitab Kuning dijadikan 

sebagai alat pengukur standar penilaian dan kualitas kompetensi seorang santri 

terhadap bidang keilmuan tertentu (Zaini Dahlan, 2018). Seorang santri yang 
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telah mendapat pnilaian dari seorang ustadz dan kyai dianggap sudah bisa 

mengajarkan ilmunya salah satunya syaratnya adalah sudah bisa menguasai 

kitab kuning mulai dari membaca, mengartikan, memahami dan 

menjabarkannya. 

Bericara  kitab kuning tidak bisa dipisahkan dari pesantren. Adapun 

pesantren adalah lembaga pendidikan agama Islam tradisional yang merupakan 

kearifan lokal dari bangsa ini yang perkembangannya berasal dari masyarakat 

dan untuk masyarakat (Abdullah, 2018: 3). Karena itu, pesantren merupakan 

lembaga yang unik yang terdapat sub-kultur masyarakat yang tidak hanya 

mengandung unsur kearifan lokal Indonesia, tetapi juga memperlihatkan 

keragaman rona pendidikan di negeri ini. 

Dalam sistem pembelajaran  di pesantren terdapat jenjang – jenjang khusus 

dalam mempelajari ilmu – ilmu agama termasuk juga mepelajari kitab kuning. 

Biasanya di pesantren terdapat Madrasah Diniyah dimana didalamnya ada 

beberapa klasifikasi yaitu Ibtida’iyah, Tsanawiyah dan Aliyah. Madrasah 

diniyah merupakan pendidikan agama dimana materi pembelajarannya 

mempelajari tentang agama dan 70 persen menggunakan kitab yang berbahasa 

Arab dan tidak terlepas dari pembelajaran kitab kuning (Anshari, 2018 : 33). 

Maka dari itu kitab kuning merupakan suatu kitab yang menjadi makanan wajib 

sehari – hari dalam dunia pesantren, dan santripun wajib menguasai dan 

memahaminya agar dalam mencari perujukan dalam menyelesaikan persoalan 

agama bisa mudah mencarinya. Karena santri pesantren adalah seorang yang 

mempunyai ilmu dalam menggali hukum tidak berdasarkan tekstualis saja akan 
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tetapi menggali hukum dengan cara mer ujuk kepada kitab – kitab salaf yang 

merupakan karya dari para ulama’ zaman dahulu, yang di sinkronkan dengan 

sumber utama yaitu Qur’an dan Hadis.  

Benar disebutkan diatas bahwasannya untuk bisa membaca, menguasai 

dan memahami isi dari kitab kuning harus memerlukan waktu yang cukup lama 

dan menguasai ilmu – ilmu pendukung yang terdapat didalamnya, hal ini yang 

menjadikan dasar bagi para pesantren untuk berinovasi bagaimana caranya agar 

dalam mempelajari kitab kuning tersebut tidak memerlukan waktu yang lama, 

sehingga para santri bisa mempelajari bidang – bidang keilmuan lainnya, karena 

santri saat ini tidak hanya cukup dengan ilmu – ilmu agama belaka, akan tetapi 

ilmu dan keterampilan dibidang lain juga sangat di butuhkan. 

Metode pembelajaran kitab kuning Al – Miftah Lil Ulum merupakan salah 

satu inovasi terbaru dalam mempelajari kitab kuning, Al – Miftah lil Ulum 

merupakan metode yang didalamnya terdapat materi dan kaidah – kaidah dalam 

mempelajari kitab kuning, dengan hadirnya metode ini mempermudah  para 

santri dalam memahami dan mengimplementasikan kaidah – kaidah bahasa Arab 

kedalam kitab kuning. (Sholihan, 2018: 196) Dalam konten Al – Miftah Lil Ulum 

mengadopsi kitab Alfiyah Ibnu Malik dan Al – Jurumiyah yang teradapat 

didalamnya (Ahmad, 2017: 40). 

Metode pembelajaran membaca kitab kuning Al – Miftah lil Ulum ini 

merupakan karya inovasi dari Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan. Kemudian 

metode ini banyak diadopsi oleh Pondok Pesantren yang lainnya. Salah satunya 

adalah Pondok Pesntren Putri Salafiyah Al – Hasani yang berafiliasi dengan 
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Pondok Pesantren Sidogiri dimana metode Al – Miftah lil Ulum ini juga 

diterapkan di Madrasah Diniyah  Pondok Pesntren Putri Salafiyah Al – Hasani. 

Alasan Madrasah Diniyah PPPS Al -Hasani menerapkan metode Al – 

Miftah lil Ulum, dikarenakan Madrasah Diniyah Al – Hasani mempunyai fokus 

membimbing para santrinya untuk bisa membaca dan memahami kitab kuning 

maka di Madrasah ini melakukan inovasi dengan mengadopsi metode 

pembelajaran Al – Miftah Lil Ulum untuk pembelajaran membaca kitab kuning. 

Sementara itu melihat kemudahan yang bisa dicapai dalam mempelajari kitab 

kuning, serta latar belakang santri yang berada di Madrasah Diniyah Al - Hasani 

merupakan santri kalong bukan hanya santri yang mukim di pesantren tersebut 

serta masih adanya beberapa santri yang kurang baik dalam membaca kitab 

kuning. Maka dari permasalahan diatas peneliti melaksnakan penelitian yang 

berjudul “ Penggunaan Metode Al – Miftah Lil Ulum Dalam Meningkatkan 

Kualitas Membaca Kitab Kuning Pada Santri Di Madrasah Diniyah 

Pondok Pesantren Putri Salafiyah Al – Hasani, Pakis – Malang” 

B. Fokus Penelitian 

Didalam latar belakang telah dijabarkan secara umum tentang urgensi 

penerapan metode Al – Miftah Lil Ulum dalam meningkatkan kualitas membaca 

kitab kuning, maka peneliti merumuskan beberapa rumusan masalah yang 

tertuang dalam fokus penelitian: 

1. Bagaimana kondisi pembinaan baca kitab kuning serta penerapan metode Al 

– Miftah Lil Ulum dalam meningkatkan kualitas membaca kitab kuning pada 

santri Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Salafiyah Al – Hasani, Pakis 

– Malang? 



6 

 

 

 

2. Bagaimana kemampuan santri dalam membaca kitab kuning dengan 

menggunakan metode Al – Miftah Lil Ulum di Madrasah Diniyah Pondok 

Pesantren Putri Salafiyah Al Hasani, Pakis – Malang ? 

3. Apa saja hambatan yang terjadi dalam proses pembalajaran metode Al Miftah 

Lil Ulum dalam meningkatkan kualitas membaca kitab kuning pada santri 

Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Salafiyah Al – Hasani, Pakis – 

Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari fokus penelitian diatas dapat diketahui bahwasannya tujuan penelitian 

ini adalah untuk : 

1. Mengetahui kondisi pembinaan baca kitab kuning serta penerapan metode Al 

Miftah Lil Ulum dalam meningkatkan kualitas membaca kitab kuning pada 

santri Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Salafiyah Al – Hasani, Pakis  

Malang 

2. Mengetahui kemampuan santri dalam membaca kitab kuning dengan 

menggunakan metode Al – Miftah Lil Ulum di Madrasah Diniyah Pondok 

Pesantren Putri Salafiyah Al Hasani, Pakis – Malang  

3. Mengetahui hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran metode Al – 

Miftah Lil Ulum dalam meningkatkan kualitas membaca kitab kuning pada 

santri Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Salafiyah Al – Hasani, Pakis 

Malang 
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D. Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini  memiliki beberapa manfaat teoritis dan 

praktis untuk dunia Pendidikan dipesantren khususnya dan khalayak luas pada 

umumnya. 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan 

pengetahuan dan khaazanah pendididikan khususnya tentang pembelajaran 

kitab kuning dengan menggunakan metode Al – Miftah Lil Ulum dalam 

meningkatkan kualitas baca kitab kuning di Madrasah Diniyah Pondok 

Pesantren Putri Salafiyah Al – Hasani, Pakis – Malang dan nantinya dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan penerapan Metode Al – Miftah Ulum dalam Pembelajaran kitab 

Kuning. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi : 

a. Bagi Ustadz / Ustadzah 

Dengan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru 

mengenai metode yang tepat dalam pembelajaran Kitab Kuning, terutama 

di Madrasah Diniyah. 

b. Bagi Santri 

Dengan menerapkan metode pembelajaran Al – Miftah Lil Ulum ini 

dapat memberi manfaat bagi siswa yaitu, siswa bisa lebih memahami 



8 

 

 

 

materi yang diajarkan dan membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam 

pembelajaran. 

c. Bagi Madrasah 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bagi madrasah 

memperoleh masukan serta informasi yang konkrit tentang penerapan 

metode Al-Miftah Lil Ulum sehingga dapat berdampak positif dalam 

pembelajaran membaca kitab kuning di Madrasah Diniyah Pondok 

Pesantren Putri Salafiyah Al – Hasani, Pakis - Malang. 

d. Bagi Penulis.  

Mendapatkan Khazanah dan wawasan yang luas serta bisa 

digunakan sebagai wahana untuk mengetahui tipologi pendidikan 

sekaligus sebagai bekal saat nanti peneliti terjun ke dunia pendidikan. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional di tulis bertujuan untuk mempermudah memahami 

dan menginterpretasikan dalam sebuah penelitian, maka penulis menegaskan 

untuk mendeskripsikan yang dimaksud diatas dengan istilah berikut : 

1. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan pendidik 

dalam menyampaikan suatu materi kepada peserta didik dengan tujuan yang 

telah ditetapkan agar hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat(Hamdayama, 2016: 128). 
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2. Al – Miftah Lil Ulum  

Materi Al-Miftah Lil Ulum merupakan salah satu materi membaca kitab 

kuning yang unik dibanding dengan materi membaca kitab kuning lainnya, 

merupakan metode untuk membantu santri dalam membaca kitab kuning 

3. Kitab Kuning 

Kitab Kuning merupakan kitab – kitab klasik yang disusun dan 

dihasilkan oleh para ulam’ di masa lampau yang berisi tentang masalah 

keagaman yang ditulis dengan aksara Arab gundul (tanpa harakat). 

4. Kualitas Membaca 

Kualitas membaca merupakan tingkat baik atau buruknya dalam 

membaca, dalam penelitian ini kualitas membaca diartikan sebagai tingkat 

atau taraf baik buruknya seorang santri dalam membaca kitab kuning.  
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BAB VI 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakuan melalui dokumentasi, 

wawancara dan observasi terkait Penggunaan Metode Al – Miftah Lil Ulum 

Dalam Meningkatkan Kualitas Membaca Kitab Kuning Pada Santri Di 

Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Salafiyah Al – Hasani, Pakis – 

Malang, maka dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut:  

1. Kondisi pembinaan baca kitab kuning serta penerapan metode Al – Miftah 

Lil Ulum dalam meningkatkan kualitas membaca kitab kuning pada santri 

Di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Salafiyah Al – Hasani, Pakis 

– Malang dilakukan sejak awal santri masuk di madrasah diniyah dengan 

cara dikenalkan terlebih  dahulu mulai sejak kelas persiapan. Serta 

pembelajaran kitab kunig di madrasah diniyah Al – Hasani dilakukan 

secara berjenjanag dan teratur mulai dari yang tingkat dasar sampai tingkat 

atas, karena pembelajaran kitab kuning ini harus dilakukan secara 

berjenjang dan berkesinambungan.  

Penerapan Metode Al – Miftah Lil Ulum Dalam Meningkatkan 

Kualitas Membaca Kitab Kuning Pada Santri Madrasah Diniyah Pondok 

Pesantren Putri Salafiyah Al – Hasani, Pakis – Malang dilihat dari 3 

indikator, yaitu: Santri bisa membedakan dan mengetahui kedudukan dari 

setiap  kalimat atau lafadz dalam kitab kuning, Hasil belajar santri 

meningkat dari standar KKM, Bisa membaca dan memahami kitab kuning 

dengan tepat 
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2. Kemampuan santri dalam membaca kitab kuning dengan menggunakan 

metode Al – Miftah Lil Ulum di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri 

Salafiyah Al Hasani, Pakis – Malang  

Dengan diterapkannya metode Al – Miftah Lil Ulum mayoritas santri 

mampu membaca kitab kuning dengan baik, dibuktikan dengan beberapa 

indikator ketentuan, bahwasannya terdapat dua indikator yaitu sesuai 

dengan kaidah nahwu dan shorofnya kemudian saya kembangkan lagi 

menjadi beberapa kriteria, dalam kaisah nahwunya harus memenuhi : 

santri mampu menyebutkan dan membedakan kedudukan setiap katanya, 

bisa menguraikan status kata, amil amil yang masuk pada kalimat. 

Sementaa dalam kaidah sarafnya terdapat kriteria: bisa menentukan wazan 

dan sighatnya, mentasrif  baik istilahi maupun lughwi pada teks yang 

dibaca. 

3. Terdapat hambatan yang ditemukan peneliti terkait proses pembalajaran 

metode Al Miftah Lil Ulum di madrasah diniyah Al – Hasani, terdapat 3 

hambatan yang ditemukan oleh peneliti diantaranya, Kurangnya Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang dimaksud disini adalah tenaga pendidiknya, 

kejenuhan dalam proses pembelajaran, dan alokasi waktu yang kurang. 

B. Saran  

Pemaparan dari hasil penelitian mengenai Penggunaan Metode Al – 

Miftah Lil Ulum Dalam Meningkatkan Kualitas Membaca Kitab Kuning Pada 

Santri Di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Putri Salafiyah Al – Hasani, 

Pakis – Malang, maka peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Untuk pembelajaran Al – Miftah Lil Ulum sendiri pihak madrasah 

seyogyanya menambah tenaga pendidik yang kompeten dibidang Al – 

Miftah Lil Ulum supaya pembelajarannya lebih efektif. 

2. Dalam proses pembelajaran metode Al – Miftah Lil Ulum sebaiknya guru 

malakukan ice breaking ketika sudah terlihat santri mengalami kejenuhan 

ataupun memberikan variasi pembelajaran dengan tujuan santri tetap fokus 

dan pembelajaran menjadi menyenanghkan. 

3. Antara pihak pesantren, madrasah diniyah dan tenaga pendidik selalu 

berkolaborasi dan saling mengevaluasi kekurangan – kekuragan yang 

ditemui ketika proses pembelajran berlangsung, tak lupa juga meminta 

masukan dari santri habatan yang dirasakan ketika proses pembelajaran 

diniyah berlangsung khusunya pembelajaran metode Al – Miftah Lil Ulum 

sendiri. 
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